
61

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan maka

ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Prosesiadatkaria, misalnya dimandikan dengan tujuan membersihkan dari daki

secara lahiriah dan bathiniyah agar memudahkan pemahaman nilai-nilai karia.

Dirias dengan pakaian khas, peserta yang dikaria akan duduk bersila di depan

imam lalu memegang sehelai kain putih bersama-sama jika pesertanya lebih dari

satu dengan tujuan bahwa kain putih sebagai isyarat kesucian bagi umat Islam.

Pengucapan istigfar sebagai syarat karia, tujuannya untuk menyesali perkataan

maupun perbuatan yang mengandung maksiat. Pengucapan kalimat tauhid dua

kalimat syahadat“ asyhadu anlaaillaha illallah waasyahadu anna

muhammadarrasulullah”. Pemberian pengajaran / nasehat. Setelah esok hari

anak-anak ini akan diusung keliling kampong menggunakan kasoda’a.

2. Nilai-nilai dakwah Islam yang terkandung dalam upacara karia yakni memperat

tali silahturahmi, gotong royong, ajaran tentang Islam, pemberian nasehat pada

anak yaitu; ahlak kepada kedua orang, dan sesama manusia, larangan mengambil

barang milik orang lain, ajaran tentang air yang dapat digunakan untuk bersuci,

dan ajaran tentang akidah. Dalam kehidupan semua ini sangat di anjurkan agar

membuat kehidupan bermasyarakat akan  menjadi tentram dan damai.
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B. SARAN

Adapun saran penulis sebagai hasil dari penulisan karyah ilmiah ini:

1. Prosesi adat kariahendaknya melestarikan budaya ini, sebab

didalamnya terkandung berbagai nilai-nilai yang dapat menjadikan

kehidupan masyarakat lebih tentram baik dan damai baik dalam

lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat karena

menjadi salah satu tempat seorang anak memperoleh pengetahuan

tentang baik dan buruk.

2. Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi peneliti lain

dengan masalah yang terkait, khususntya terkait dengan tradisi adat

istiadat karia

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat diteliti lebih luas lagi terkait nilaI-

nilai yang terkandung dalam tradisi karia.
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